
NBLAI-NILAI KEARIFAN LOKAL HUTAN LINDUNG
SITU LENGKONG DALAM MENGEMBANGKAN
GREEN BEHAVIOR PESERTA DIDIK MELALUI

PEMBELAJARAN SEJARAH

(Studi Naturalistik Inkuin di SMA Negeri 1 Lumtrang)

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari

Syarat untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan

Program Studi Pendidikan Sejarah

Oleh:

DewiRatih

(1104068)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH
SEKOLAH PASCASARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2013





DISETUJUI DAN DISAHKAN OLEH

PEMBIMBING :

Pemb

Prof. Dr. H. Daddng.Supardan, M.Pd
NIP: 197005061997021001

Pembim

Dr. Agus Mulyana, M.Hum

NIP: 196608081991031002

Mengetahui,

Ketua Program Studi Peadidikan Sejarah S2

Dr.Agus Mulyana,M.Hum.

NIP:196608081991031002





CjapaiCah cita-ciia setinggi Cangit
Topi tetap tnem6umi

(<Dewi <Ratifi)

%u persem6aH^an %arya iniuntu^
suamidan anaf^anaf^ftu tercinta

/





PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul "Nilai-nilai Kearifan
Lokal Hutan Lindung Situ Lengkong Dalam Mengembangkan Green Behavior
Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sejarah" ini dan seluruh isinya adalah benar-
benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam
masyarakat keilmuan. Atas pemyataan tersebut, saya siap menanggung risiko
yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan dalam karya ini, atau klaim dari pihak lain terhadap karya
saya.

Oktober2013

mat pemyataan,

Bandung/C
Yang mam

DewiKatih

NJM. \l04068





ABSTRAK

Tesis ini mengambil judul "Nilai-Nilai Kearifan Lokal Hutan Lindung Situ
Lengkong Dalam Mengembangkan Green Behavior Peserta Didik Melalui
Pembelajaran Sejarah". Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji bagaimana
nilai-nilai kearifan lokal hutan lindung Situ Lengkong yang dikaitkan dengan
pengembangan green behavior di SMAN 1 Lumbung yang di implementasikan
kedalam pembelajaran sejarah yang tentunya memiliki relevansi dengan
kehidupan saat ini sehingga peserta didik bisa memahami nilai-nilai kearifan lokal
dan mengetahui bahwa lingungan sekitar bisa dijadikan sumber belajar. Peneliti
roeramuskan penelitian ini ke dalam tiga pertanyaan yaitu: nilai-nilai kearifan
lokal apa saja yang berkaitan dengan green behavior yang ada di hutan lindung
Situ Lengkong sebagai sumber belajar, bagaimana pelaksanaan pembelajaran
sejarah dalam mengembangkan green behavior peserta didik dengan
inemanfaatkan hutan lindung Situ Lengkong di sekolah, bagaimana hasil
pembelajaran sejarah dalam mengembangkan green behavior peserta didik
dengan mertianfaatkan hutan lindung Situ Lengkong di sekolah. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode
naturalistik inkuiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan, nilai-nilai kaearifan lokal hutan lindung Situ Lengkong tentunya
sangan berkaitan dengan pengembangan green behavior dan dapat dijadikan
sumber belajar. Guru sudah mengembangkan green behavior hutan lindung Situ
Lengkong dan diinternalisasikan dalam pembelajaran sejarah di SMAN 1
Lumbung. Nilai-nilai kearifan lokal yang berkaitan dengan green behavior dari
hutan lindung Situ Lengkong sudah bisa di aktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik baik itu di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

Kata Kunci: Nilai Kearifan Lokal, Green Behavior, Pembelajaran Sejarah.





KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan. "alhamdulillaahi rabbil aMamiin", penulis
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Dalam penelitian tesis ini, penulis mengambil judul "Nilai-Nilai Kearifan

Lokal Hutan Lindung Situ Lengkong Dalam Mengembangkan Green Behavior

Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sejarah". Judul tersebut sengaja dipilih

penulis sebagai bentuk kepedulian terhadap proses pembelajaran sejarah di

SMAberbasis ecopedagogy untuk menumbuhkan sikap dan perilaku yang

mendukungterhadap lingkungan, dimana penulis sebagai bagian yang terlibat di

dalamnya. Dengan memfokuskan pada tema dan judul tersebut, penulis memiliki

harapan pembelajaran sejarah berbasis ecoperffl^ogybertujuanuntukmenyiapkan

peserta didik memiliki kompetensi atau kecerdasan ekologis, berupa pemahaman

tentang pembangunan berkelanjutan, pemahaman tentang semakin terbatasnya

sumber daya alam, kemampuan beradaptasi atau hidup selaras dengan lingkungan

yang menjunjung tinggi keadilan demi menyiapkan generasi yang akan datang

yang akan dihadapkan pada persoalan-persoalan ekologis.

Sebagai bagian dari dunia pendidikan, maka penulis memiliki kewajiban

dan tanggung jawab moral yang tidak kecil dalam upaya untuk membuat

putididikan sejarah bermakna bagi peserta didik, terutama di tempat penulis

inelakukanpenelitian, yakni di SMANegeri 1 Lumbung. Harapan penulis, di

SMA Negeri 1 Lumbung itu mengembangkan green behavior dalam

pembelajaran sejarah, karena meliahat fenomena lingkungan yang semakin hari

semakin rusak sehingga peserta didik harus peduli terhadap lingkungan sekitar.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penelitian ini tentu saja

masih banyak hal yang harus dibenahi karena keterbatasan dan kealpaan penulis.

Oleh karena itu penulis memohon maaf jika dalam proses penelitian sampai
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disengaja. Dengan demikian, penulis terbuka terhadap berbagai masukan dan

kritik dari siapapun demi perbaikan karya tulis ini.
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